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perbaikan Sistem Persediaan Karpet dengan
Menggunakan Fixed Order Interval di Sidoarjo

Indri Hapsari
Jurusan Teknik Industri, Universitas Surabaya
Raya Kalirungkut, Surabaya 60293, Indonesia
indri@staff.ubaya.ac.id

Dermanto
Jurusan Teknik Industri, Universitas Surabaya
Raya Kalirungkut, Surabaya 60293, Indonesia

ABSTRAK

PT. Jaya Mulya Sakti adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang
pendistribusian tiga jenis karpet impor yang berasal dari Thailand dan Korea Selatan.
Pemesanan dilakukan dengan minimum order yang telah ditentukan agar mendapatkan
harga yang lebih murah dan memperoleh merk khusus dari pemasok. Lead time biasanya
cukup lama, antara %: sampai 1 bulan. Setiap bulannya perusahaan menentukan jenis
dan jumlah yang akan dipesan yang disesuaikan dengan data permintaan sebelumnya.

Metode persediaan yang baru diusulkan agar dapat menjadi patokan dalam
penentuan interval pemesanan. Dengan menggunakan metode Fixed Order Interval,
ternyata total biaya persediaan usulan lebih rendah dari metode awal. Total biaya
persediaan ini berasal dari biaya pembelian, biaya simpan dan biaya pesan. Total biaya
pada metode awal adalah Rp 152.356.587.600,- sedangkan metode usulan adalah Rp
137.279.789.335,- Selain itu pada metode usulan sudah termasuk penentuan safety stock
untuk mengantisipasi adanya peningkatan demand. Intensitas pemesanan yang dilakukan
oleh perusahaan menjadi lebih jarang yaitu 5,59 tahun sekali untuk supplier A, 5,25
tahun sekali untuk supplier H dan 19,36 tahun sekali untuk supplier L.
Kata kunci— Manajemen Persediaan, Fixed Order Interval, safety stock.

I. PENDAHULUAN

PT. Jaya Mulya Sakti adalah perusahaan
yang bergerak dalam bidang pendistribusian
karpet. Sejak tahun 2000 perusahaan ini mulai
memasok karpet dari luar negeri terkait dengan
}){cmmbangan. harga dan juga kualitasnya.
di‘::gia saat ini perusahaan berperan sebagai
s ':a utor karpet yang memiliki tiga pemasok

2 yaitu H, A dan L yang berasal dari
Mul‘l:nds:cr?a Korea. Konsumen dari PT. Jaya
kOla)b- ku.terscbar .pada hampir di setiap
s ¢sar di Indonesia seperti kota Medan,

Jl(alhlgsnxx. Makassar dan lain-lain.
seba ‘elatan dari PT. Jaya Mulya Sakti

&4l distributor  adalah memesan ke

Pemas, % ;
disim Zk dengan sistem kontrak, kemudian
Peno Pan - dalam gudang, dan melakukan

iriman i :
“mmanm Jika ada pesanan dari konsumen.
nnmmu.;n dilakukan  dengan  pesanan
! mcnd:tpalk-, yang telah  ditentukan  agar
k Memperof ‘I" harga yang lebih murah dan
“ merk khusus dari pemasok. Hal

Sem,

ini dilakukan untuk memperoleh keuntungan
yang maksimum. Pemasok H dan A
memberikan minimum order scbesar 30
kontainer yang dapat dikirim 3 kali, sedangkan
pemasok L menctapkan minimum order
sebesar 500.000 USS$ per tahunnya. Permintaan
yang tidak pasti dan pesanan minimum
membuat  perusahaan  harus  mempunyai
persediaan yang melimpah karena pemesanan
dilakukan secara rutin.

Lead time biasanya antara %2 sampai |
bulan. Setiap bulannya perusahaan
menentukan jenis dan  jumlah  yang akan
dipesan yang disesuaikan dengan  data
permintaan scbelumnya dan juga melakukan
spekulasi untuk motif dan jenis karpet baru.
Kemudian dari segi produk, karpet memiliki
harga jual antara Rp 350.000,00 hingga Rp
500.000,00 per rofl nya, karpet tersebut terdiri
dari berbagai macam jenis yang berbeda dari
setiap supplier-nya.
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Masalah yang dihadapi adalah bagaimana
penentuan waktu yang tepat untuk pemesanan
produk pada masing-masing supplier dengan
tetap memenuhi  minimum order dan
meminimasi total biaya. Setelah itu akan
dibandingkan total biaya persediaan metode
awal dan usulan.

II. METODOLOGI

Pengumpulan data dilakukan dengan
melakukan kunjungan ke perusahaan untuk
mengamati langsung dan mewawancara pihak
perusahaan. Kemudian dilakukan pencatatan
data dari arsip-arsip dan catatan yang diperoleh
dari perusahaan. Data yang diperlukan antara
lain data pemesanan masing-masing jenis
karpet ke setiap pemasok pada periode setahun
terakhir, data harga masing-masing jenis
karpet, biaya pengiriman, harga pembelian dan
harga penjualan untuk masing-masing jenis
karpet.

Data yang diperoleh dari pengamatan dan
pengumpulan data selanjutnya akan dilakukan
pengolahan data berdasarkan teori-teori yang
dipelajari. Pertama kali yang harus dilakukan
adalah menganalisis sistem yang digunakan
saat ini serta menghitung total Dbiaya
persediaan  awal. Kemudian  dilakukan
perancangan sistem yang baru dan menghitung
total biaya persediaan usulan. Terakhir adalah
membandingkan metode persediaan awal dan
usulan, beserta total biaya persediaan.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data frekuensi pemesanan didapat dari
tanggal surat jalan yang memuat data jumlah
kontainer yang datang per item per pemasok
selama 1 tahun. Hasil dari frekuensi
pemesanan setiap bulan dari 1 pemasok selama
1 tahun akan di rata-rata schingga dapat
dihasilkan T atau interval antar pemesanan
awal. Untuk pemasok A terdapat rata-rata
pemesanan 1 bulan 1,833 kali, jika dijadikan
tahun pemesanan dilakukan sebanyak 22 kali,
atau pemesanan dilakukan setiap 0,0455 tahun
(T). Pemasok H 1,583 kali dan pemasok L
0,167 kali.

Data permintaan (R) akan memberikan
informasi biaya beli (P) untuk setiap pemasok,
schingga biaya beli untuk pemasok A Rp
61.861.860.000,- pemasok H Rp
70.245.610.000,- dan pemasok L Rp
5.163.735.000,-

Untuk mendapatkan fraksi biaya simpan per
tahun (I), pertama dilakukan perhitungan

. . - TS rawifd
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biaya depresiasi yaity R
terdiri dari gedung dap forkliﬁo. 15.0()0_.]‘
gudang 4 orang selama sy, tah Gajj .
96.000.000,-. Fraksi biaya sipp.." 2dalah
total depresiasi dan tot) gaP;n dldapal P
tahun dibagi dengan jumlah Jals Bawy; =
gudang sejumlah Rp 364.187 54':5t W%
didapatkan  fraksi biaya s'im sching&
0,00036. Fraksi ini akan kgl 5%
biaya beli per unit sehingga didal " dengyy
simpan per unit per tahun. Patkan biay,

Menginga ieni
dari perﬁasﬁkt ygize.?;rr:a ke e

> maka terdapy 1,

pesan bersama (C), terdiri darj biaya i
untuk pengiriman email, biaya fomard?mm
biaya bongkar container dalam saty bulg: 3
Rp 350.773.750,- Kemudian jika g
dalam tahun, maka biaya pesan untyk pim;::;
A adalah Rp 7.709.313.187,- , pemasok
6.667.942015,-  dan pemasok |
701.467.500,- '

Selain itu dilakukan perhitungan persedizs
maksimum sesuai lead time selama | by
atau 0,0833333 tahun, dimana E didapatia
dari perkalian permintaan dengan lead time
Berdasarkan perhitungan biaya beli, bizp
simpan dan biaya total, didapatkan total by
awal dari :

i i

: ¢ TF&
re(ry=> PR, +C+Tnc+——ZPR

adalah Rp 152.356.587.600,- ‘

Metode persediaan usulan menggunakis
sistem persediaan Fixed Order l_men'al atl
sistem persediaan periodik. Pemepks'a'an_P“‘“
persediaan dilakukan secara gcnodlkl )
pemesanan tergantung pemakaian (Pﬂ‘;“'smm
antara periode order. Persediaan mm ol
dibuat berdasarkan pemakaian sela
time dan interval pemesanan [2]-

Dalam FOI terdapat 3 vand
yaitu T (interval pemesanan).

maksimum) dan L (fead t]imf:z.cmiliki bebert®
Karena satu pemaso :
ar p lebih ekqmm‘s o

keputes?
bel kep .

jenis produk maka ' put F
Jmcmesgn bersama, atau blaZ{‘ e uant™
Order Interval Multi Item, & inter®

war®.,
setiap item bergantung pada Untuk i ptt
antar order untuk semua gn'lg;
ditetapkan T optimal yang di

dans
ya -
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2C +nc)

FOPR
1=l
. E atau perSchaan maksimum setiap
gcl_l‘“‘:?;uk didapat dari:
jesP" R RL_R(T+L)

. EOI

N N
o biayd persediaan minimum bisa
Tot s
gidapatkan & -
o) =0+FT' ) PR,
=1
fet e perscdlaan usulan juga
: sunakan data yang sama dengan data

menfE' ) digunakan pada metode awal, yaitu
: o bersama, fraksi biaya simpan dan
biay? mbelian dari pemasok A, H dan L.
biay? P n hasil perhitungan didapat nilai T*
k A adalah 5,59 tahun, pemasok
15,249 tahun, dan pcmalef L =19336. tahun.

Untuk mengantisipasi  variasi acak,
erutama dalam permintaan dan leadtime maka
diperlukan suatu persediaan pengaman (safety
ock) yang akan mengurangi risiko kehabisan
: sediaan. Safety stock merupakan ekstra
f:vcmori yang disimpan untuk mengantisipasi
tejadinya kekurangan lgargna adanya

guan (fluktuasi) yang terjadi secara acak.
Karena  sulitnya memperkirakan  biaya
kehabisan persediaan  secara tepat, maka
bigsanya manajemen menentukan  ukuran
safety stock berdasarkan tingkat pelayanan
(s'cn-ice Jevel) yang harus diberikan kepada
konsumen.

Diasumsikan service level adalah 85%, dan
dengan menggunakan distribusi  normal
didapatkan nilai z = 1,0365. Total biaya safety
sok  untuk  masing-masing  pemasok
menggunakan  perhitungan lost  sales.
Sedangkan ekspektasi jumlah unit kekurangan
selama suatu siklus pemesanan E(Z) sebesar
00777 didapat dari tabel distribusi normal
dengan menggunakan P(M>B) = 0,15 atau
15%. Sehingga total biaya safety stock untuk
pemasok A adalah Rp 4.542.117,- pemasok H
Rp 1.272.024,- dan pemasok L Rp 467.775.-

Sehingga total biaya persediaan usulan
unk  masing-masing  pemasok  adalah

TCT*)=(1+ FT*)) PR, +TCs

1=l
untuk pemasok A adalah Rp 61.867.330.790,-
pemasok H Rp 70.248.100.920,- dan pemasok

(uk pemaso

Somi :
Ssamnar Nastonal Terpadu Keilmuan Te

Perbatkan Sistem Perse (
‘ ersediaan Karpet dengan Menggunakan Fixed Order Interval di Sidoarjo

L Rp 5.164.357.625 - Total biaya usulan
keseluruhan dari 3 supplier adalah Rp.
137.279.789.335,-

Tabel 1. Safety Stock

Nama )
Pemasok Jenis Karpet Stdev s
PVC
Flooring- 11748.84 | 12177.67
orchid
PVC
Flooring- 3010.37 | 3120.246
orchid
PVC
Flooring- 2423.02 | 2511.458
orchid
Sonata 161326 | 1672.14
A | venetian 135627 | 1405.774
kojima 2709.41 | 2808.299
Orchid 2426.65 | 2515.223
Orchid 2332.94 | 2418.095
fr‘:ﬁ:,(h ndiay | 1993 | 1496059
(l:r(::{::!(glossy) 0.00 0
LY-glossy 0.00 0
LY-Dop 1353.12 | 1402.507
hanwha-dop 0.00 0
_Egs‘:;“’ 6132.63 | 6356.467
| gold strong 1237 | 12.82048
% gy T 830 | 8.605561
it 1279 | 13.26141
cushion-mat 3.06 | 3.171696
cushion-mat 2771 | 28.72263
cushion-mat 229.52 237.9008
supreme 194.07 | 201.1502
" Palace 122 | 126.5066
Delight 4090 | 42.39295
el-strong 4074 | 42.23215

Dari analisis data dapat dibandingkan
antara metode awal dan metode usulan. Hal
yang perlu diperhatikan oleh perusahaan yaitu
dalam hal persediaan maksimum, interval
pemesanan, dan total biaya persediaan secara
keseluruhan. Untuk safety stock biaya hanya
dibebankan pada metode persediaan usulan
karena merencanakan adanya safety stock.
Berikut merupakan penjelasan dari masing-
masing hal yang disebutkan diatas.

ik Industri, 16 Maret 2013, Universitus Brawtjaya - Malang
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Hapsan. Dermanto

memesan i
p o ] .
o Juanx:lyanz b§sar dan biaya simpan yang

sahaan dapat menja
dengan lebih efisien. Hal ini '
urunan total biayd persedia
biaya metode  awal

152.356.587.600,- sedangkan total cos? metode
usulan  sebesar R 137.279.789.335,~

Sehingga metode FOI memberikan solusi yang
lebih baik dari sebelumnya.

IV. KESIMPULAN

Total biaya persediaan dari 3 supplier pada
metode awal yaitu adalah Rp 69.571.679.840,-
untuk pemasok A, Rp 76.914.137.720,- untuk
pemasok H dan untuk pemasok L sebesar Rp
5.870.770.067,- sehingga didapatkan total
biaya persediaan sebesar Rp 152.356.587.600,-
Untuk metode usulan didapatkan total biaya
pemasok A sebesar Rp. 61.867.330.790,-
pemasok H sebesar Rp. 70.248.100.920,- dan
pemasok L sebesar Rp. 5.164.357.625,-
didapatkan  total  cost sebesar  Rp
137.279.789.335. Hal ini membuktikan bahwa

Tabel 2.Perbandingan T, E d

©19,36075

dengan
perusab
dengan

menggunakan
aan dapat menjalankan gy

lebih efisien dan mcng}:gl
€.

15.076.798.270.

Dengan menggunakan metode
sanalnb.)}/lanfd dila )
¢bih sediki : Ole}
: hun sckali “nt:l? )::1“\5t @
3249218 tahun sekali untuk s i
tahun sekali untuk pem, H

Jam sekali pesan bisa mengy

intensitas pemesan
menjadi

crusahaan

5593617 ta

namun da
panyak seka
dirunding

kontrak yang

ligus barang. Namun ha| ini
kan dengan pemasok karen, hary
telah dibuat sebelumnyy o

rkiraan tingkat permintaan,

diprediksi tren yang s
beli di masa mendatang,

oleh pem

(1] Tersine, R.J. (1994) Principle o
and Material Management, 4" e({ l;::,n:

DAFTAR PUSTAKA

Hall, New Jersey.

(2] Yamit, Z. (1999) Manajemen  Perseg
FONOSIA—FE UIL, Yogyakarta,

an TC awal dengan usulan

Pemasok | T awal | T usulan | E awal | Eusulan | TC awal (Rp)
; ga&usns) (tahun) | (unit) (unit)
A 0.0526 5_.593617 48262 | 2127171 69.571.679.840,-
! ,0 : 5,249218 | 27237 | 1068745 | 76.914.1 37.720,-
: 19,36075 | 1437 47911 5.870.770.067,-
Seminar Nasional Terpadu Keilmuan Teknik Industri, 16 Maret 2013, Universitas Brawijaya
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